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ABSTRAK 
 

STRATEGI OMSP PADA MISI PERDAMAIAN MINUSCA  
DALAM MENGHADAPI HUMANITARIAN CRISIS, 2018–2022    

 

Oleh 
MOHAMAD DAFFA ANDIRA 

 

Dalam pelaksanaan operasi, pertimbangan politik merupakan pertimbangan 
yang  paling utama dibandingkan dengan operasi perdamaian itu sendiri, sehingga 
dalam pelaksanaannya diatur dalam aturan keterlibatan (ROE) untuk mencapai 
tujuan perdamaian. Penelitian ini sangat penting dilakukan karena dalam sejarah 
penyelenggaraan misi perdamaian PBB telah beberapa kali gagal dan merubah 
bentuk tim penyelenggara keamanan yang terbagi atas, dewan keamanan dan 
majelis umum untuk menyelesaikan permasalahan Humanitarian Crisis di Afrika 
Tengah. 

Permasalahan dalam penelitian bagaimana strategi OMSP dalam 
menghadapi Humanitarian Crisis di tahun 2018—2022 pada misi perdamaian 
MINUSCA. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan pendekatan yuridis normatif dan pendekatan empiris dengan 
menggunakan data sekunder dan data primer, selanjutnya dilakukan analisis data 
secara yuridis kualitatif.  

Berdasarkan hasil penelitian strategi OMSP yang digunakan pada misi 
perdamaian MINUSCA dalam menghadapi Humanitarian Crisis terbagi atas tim 
support (peacebuilding) dan tim taktikal (peacekeeping) dimana kedua strategi 
tersebut saling berpengaruh satu sama lain guna menghadapi Humanitarian Crisis 
di RAT. Implementasi strategi OMSP terdapat tim support dan taktikal. Tim 
support menggunakan strategi reporting, BIMAS (pembinaan masyarakat), bakti 
sosial, Reconstruction and Development dan ENGCOY (Engineering Company). 
Sedangkan tim Taktikal menggunakan strategi Human controlling, show of force, 
dan Disarmament. Saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini yaitu 
Melakukan wawancara kepada informan atau narasumber yang berasal dari 
kontingen negara lain yang tergabung dalam PBB. Menggali informasi pasukan 
MINUSCA yang sedang bertugas dalam operasi perdamaian MINUSCA sehingga 
akan mendapatkan informasi terkini dan mengetahui perubahan dalam strategi 
OMSP yang digunakan dalam menghadapi Humantarian Crisis di RAT. 

 
Kata Kunci: Strategi, OMSP, Perdamaian, MINUSCA, Humanitarian Crisis  



 
 

 

 

 

 
 

ABSTRACT 

 
STRATEGY OF MOOTW IN THE MINUSCA PEACEKEEPING 

MISSION FOR ADDRESSING HUMANITARIAN CRISIS, 2018–2022 
 

By 
MOHAMAD DAFFA ANDIRA 

 

In operational execution, political considerations take precedence over 
peacekeeping operations themselves, leading to their regulation through Rules of 
Engagement (ROE) to attain peace objectives. This research is of paramount 
importance due to historical instances of United Nations peace mission failures, 
prompting transformations in the security task force structure, comprising the 
Security Council and General Assembly, to resolve Humanitarian Crises in Central 
Africa. The research problem centers on the OMSP (Operational Military Support 
to Peacekeeping) strategy in addressing Humanitarian Crisis during 2018—2022 
within the MINUSCA peacekeeping mission. The research employs a normative 
juridical approach alongside an empirical approach utilizing both secondary and 
primary data, followed by qualitative juridical data analysis. Based on research 
findings, the OMSP strategy utilized in the MINUSCA peacekeeping mission to 
confront the Humanitarian Crisis is divided into support (peacebuilding) and 
tactical (peacekeeping) teams, where these two strategies mutually influence each 
other to address the Crisis in the region. OMSP strategy implementation comprises 
support and tactical teams. The support team employs strategies like reporting, 
BIMAS (community development), social service, Reconstruction and 
Development, and ENGCOY (Engineering Company). Meanwhile, the tactical 
team employs strategies like Human controlling, show of force, and Disarmament. 
Recommendations for this study include conducting interviews with informants or 
sources from other contingent countries under the United Nations. Furthermore, 
gathering information from the MINUSCA forces engaged in peacekeeping 
operations can provide up-to-date insights and awareness of changes in the OMSP 
strategy employed to address the Humanitarian Crisis in the region. 

 
Keywords: Strategy, MOOTW, Peace, MINUSCA, Humanitarian Crisis   
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I. PENDAHULUAN 
 

Skripsi ini meneliti mengenai strategi OMSP yang digunakan oleh pasukan 

perdamaian MINUSCA guna menghadapi Humanitarian Crisis di Republik Afrika 

Tengah, 2018–2022. Penelitian ini penting dilakukan karena terdapat justifikasi 

empiris dan teoritis serta memiliki novelty atau kebaruan oleh peneliti. Sehingga, 

latar belakang pada penelitian ini menginformasikan mengenai sejarah 

terbentuknya pasukan perdamaian MINUSCA, bentuk Humanitarian Crisis yang 

terjadi di Republik Afrika Tengah, dan penjelasan mengenai strategi OMSP guna 

menghadapi Humanitarian Crisis di Republik Afrika Tengah. Pada bab ini pula, 

peneliti menyiapkan penelitian-penelitian terdahulu, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, serta manfaat dari penelitian. 

1.1 Latar Belakang 
 

Krisis kemanusiaan di Republik Afrika Tengah (RAT) terus memburuk. Hal 

ini ditandai dengan penyerangan dua tempat pengungsian oleh kelompok bersenjata 

di kota Bangui pada tahun 2013 yang mengakibatkan jatuhnya korban jiwa 

(UNICEF, 2018). Selanjutnya, dua kelompok bersenjata yakni kelompok seleka 

yang merupakan pasukan muslim dan juga anti balaka yang merupakan pasukan 

kristen melakukan aksi saling serang akibat diskriminasi yang dilakukan 

pemerintahan Afrika Tengah terhadap kehidupan sosial masyarakatnya, seperti 

pendidikan dan politik (Varin & Aboubakar, 2017 : 133).  

Aksi saling serang tersebut terjadi di beberapa kota besar, seperti Bria 

(Timur Tengah), Bangassou dan Rafai (Tenggara), Kaga Bandoro (Utara), dan juga 

Bambari (Timur Tengah). Konflik tersebut berdampak pada banyaknya korban 

jiwa, pengungsian, terjadinya pelanggaran hak asasi manusia, gangguan terhadap 

bantuan kemanusiaan, kerusakan umum, dan meningkatnya ketegangan masyarakat 
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RAT akibat konflik (UNICEF, 2018). Oleh karena itu, pemerintah dan lembaga 

bantuan Afrika Tengah terus mencari cara untuk memberikan bantuan, mendukung 

organisasi lokal, menegakkan hukum internasional yang bertujuan untuk 

melindungi warga sipil, serta menegakkan keadilan hak untuk masyarakat yang 

melarikan diri sebuah konflik atau perang (war) (OXFAM, 2022).  

Situasi ini kemudian menarik perhatian dunia internasional, dan pada tahun 

2013, African Union (AU) mendirikan African-led International Support Mission 

to the Central African Republic (MISCA) sebagai misi perdamaian untuk 

membantu mengatasi krisis di RAT. MISCA bertujuan untuk membantu 

mengembalikan keamanan dan stabilitas di RAT melalui penyebaran pasukan 

keamanan, memfasilitasi dialog antara kelompok-kelompok yang bertikai, dan 

memberikan bantuan kemanusiaan bagi korban konflik. 

Dalam menjalankan misi perdamaian, MINUSCA berbeda dengan MISCA 

yang masih berada di bawah kepemimpinan African Union (AU). Namun, 

MINUSCA dipimpin langsung oleh PBB (Carayyanis & Fowlis, 2017 : 221). 

MISCA (African-led International Support Mission to the Central African 

Republic) adalah sebuah misi perdamaian yang dipimpin oleh negara-negara Afrika 

dan didukung oleh negara-negara internasional untuk membantu mengatasi krisis 

di Republik Afrika Tengah. Misi ini didirikan pada 2013 oleh African Union (AU) 

dan dioperasikan dengan bantuan dari PBB. MISCA bertujuan untuk membantu 

mengembalikan keamanan dan stabilitas di Republik Afrika Tengah melalui 

penyebaran pasukan keamanan, memfasilitasi dialog antara kelompok-kelompok 

yang bertikai, dan memberikan bantuan kemanusiaan bagi korban konflik. 

Pada tahun 2014, MISCA ditingkatkan menjadi United Nations 

Multidimensional Integrated Stabilization Mission in the Central African Republic 

(MINUSCA), dan operasinya diambil alih oleh PBB. Namun, MISCA masih 

dianggap sebagai misi yang dipimpin oleh Afrika, karena seluruh pasukan MISCA 

berasal dari negara-negara Afrika dan sejumlah besar personil yang bertugas di 

MINUSCA berasal dari negara-negara Afrika. Dalam konteks ini, MISCA yang 

masih berada di bawah kepemimpinan AU mengacu pada status MISCA sebelum 

operasinya diambil alih oleh PBB dan dinamakan MINUSCA. Meskipun demikian, 
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baik MISCA maupun MINUSCA bertujuan untuk membantu mengatasi krisis 

kemanusiaan di Republik Afrika Tengah dan memulihkan stabilitas di negara 

tersebut.  

Misi perdamaian United Nations Multidimensional Integrated Stabilization 

Mission in the Central African Republic (MINUSCA) yang berlangsung pada 

periode tahun 2018-2020. Selama periode ini, misi perdamaian MINUSCA 

dihadapkan dengan berbagai krisis kemanusiaan di Republik Afrika Tengah, yang 

meliputi konflik antara kelompok bersenjata, kekerasan antara agama, kelaparan, 

dan masalah kesehatan yang menyebar seperti pandemi HIV/AIDS dan malaria. 

MINUSCA menjadi satuan operasi penjaga perdamaian (PKO) yang bertugas 

mencegah dan menengahi gencatan senjata serta melindungi aliran dana bantuan 

kemanusiaan (Matsumoto, 2019 : 7). Selain mencegah gencatan senjata dan 

melindungi aliran dana kemunusiaan, MINUSCA juga bertugas memberi keamanan 

terhadap anak–anak dan perempuan, hal tersebut dilakukan karena banyaknya 

kasus pelecehan seksual di seluruh Republik Afrika Tengah (CAR) (Gilder, 2021 : 

17). Tugas pertama yang dilaksanakan MINUSCA ialah membahas segala 

ketentuan norma dan hak manusia dalam supremasi hukum, kemudian MINUSCA 

juga bertugas menyelesaikan permasalahan krisis kemanusiaan  yang terjadi di ibu 

kota Bangui, dengan melancarkan operasi gabungan untuk menetralisir kelompok 

bersenjata di daerah PK5 yang mengakibatkan 31 orang tewas dan 145 orang 

terluka (UNICEF, 2018).  

Strategi OMSP terbagi atas operasi peacekeeping dan juga peacebuilding. 

Strategi Operasi Militer Selain Perang (OMSP) melibatkan dua komponen utama, 

yaitu operasi penjaga perdamaian dan pembangunan pasca konflik. OMSP adalah 

sebuah strategi yang bertujuan untuk mengatur keamanan dunia dengan fokus pada 

penciptaan perdamaian, pemberian bantuan kemanusiaan, dan pengendalian 

ketertiban umum (Studart, 2019). OMSP berperan sebagai kekuatan yang bekerja 

sama dengan berbagai lembaga atau organisasi lainnya, terutama dalam hal 

ekonomi, diplomasi, pemerintahan, politik, dan agama. (Werkner & Jacqueline, 

2017). Sebelum menjalankan operasi, pasukan perdamaian akan melakukan 

pemahaman terhadap situasi dan kondisi di lapangan sebagai langkah awal untuk 
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merencanakan tugas dan kekuatan anggota. Selanjutnya, anggota akan mengikuti 

berbagai pelatihan pra-operasi sebelum berangkat ke lokasi operasi, dengan tujuan 

untuk meningkatkan persiapan mereka dalam mendukung keberhasilan operasi 

perdamaian. (Werkner & Jacqueline, 2017). 

Dalam pelaksanaan operasi, pertimbangan politik menjadi prioritas utama 

dibandingkan dengan aspek operasi perdamaian itu sendiri. Oleh karena itu, 

diaturlah aturan keterlibatan (ROE) untuk mencapai tujuan perdamaian. Prinsip 

perdamaian berlaku bagi semua individu dan kelompok, bahkan perlindungan dapat 

diberikan kepada mereka yang terlibat dalam konflik, seperti teroris dan entitas 

lainnya (Sherin, 2018 : 17). Selain Dari Pengelolaan Langsung di bawah PBB, 

strategi OMSP yang dijalankan oleh MINUSCA berbeda dengan strategi militer 

yang digunakan oleh MISCA dan BINUCA dalam misi perdamaiannya. Oleh 

karena itu penting dilakukan untuk dapat menganalisa lebih mendalam strategi 

OMSP yang dilakukan oleh MINUSCA (United Nations, 2020). Penelitian ini 

sangat penting dilakukan karena dalam sejarah penyelenggaraan misi perdamaian 

PBB telah beberapa kali gagal dan merubah bentuk tim penyelenggara keamanan 

yang terbagi atas, dewan keamanan dan majelis umum untuk menyelesaikan 

permasalahan Humanitarian Crisis di Afrika Tengah (United Nations, 2020). 

Oleh karena itu, tujuan dari skripsi ini adalah untuk menganalisis efektivitas 

dari strategi OMSP MINUSCA dalam menghadapi krisis kemanusiaan di Republik 

Afrika Tengah pada periode tahun 2018-2022. Dalam analisis ini, skripsi ini akan 

mengevaluasi strategi OMSP MINUSCA dari segi implementasi, dampak, dan 

tantangan yang dihadapi dalam menjalankan strategi ini. Diharapkan hasil dari 

skripsi ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang upaya 

perdamaian di Republik Afrika Tengah dan strategi OMSP MINUSCA dalam 

menghadapi krisis kemanusiaan.  

 
1.2 Rumusan Masalah 
 

Kegagalan pemerintah Republik Afrika Tengah (RAT) dan AU (African 

Union) dalam menghadapi Humanitarian Crisis di RAT, membuat PBB turun 
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tangan dengan menurunkan pasukan perdamaian MINUSCA. MINUSCA melalui 

mandat PBB (R2P) menjelaskan bahwa setiap negara yang gagal melindungi 

rakyatnya dari kejahatan kemanusiaan, maka tanggung jawab tersebut akan 

dipindahkan ke komunitas internasional PBB. Terdapat banyak Humanitarian 

Crisis yang terjadi di RAT pada tahun 2018-2022. Namun, dalam penelitian ini 

penulis menyebutkan tiga Humanitarian Crisis yang paling sering terjadi di RAT 

pada tahun 2018-2022, yakni kejahatan pemerkosaan terhadap perempuan dan 

anak, pengungsian, serta kurangnya fasilitas kesehatan  dan tenaga medis. Untuk 

menghadapi Humanitarian Crisis tersebut, pasukan MINUSCA menggunakan 

strategi OMSP (Operasi Militer Selain Perang) yang bertujuan untuk mencegah 

terjadinya konflik dan mengupayakan perdamaian di RAT. Selain itu, strategi 

OMSP tidak menggunakan kekerasan fisik, melainkan menggunakan pendekatan 

secara kemanusiaan. Untuk itu, muncul pertanyaan penelitian: ‘’Bagaimana strategi 

OMSP dalam menghadapi Humanitarian Crisis pada misi perdamaian MINUSCA 

pada tahun 2018-2022?” 

 

1.3      Tujuan Penelitian 
 
Penelitian ini memiliki dua tujuan, yaitu : 

1.  Mengetahui Humanitarian Crisis yang terjadi di Republik Afrika 

Tengah pada tahun 2018-2022 

2. Menjelaskan strategi OMSP pada misi perdamaian MINUSCA 

dalam menghadapi Humanitarian Crisis di Republik Afrika Tengah pada 

tahun 2018-2022. 

 
1.4      Manfaat Penelitian 
 

Manfaat penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat mengembangkan 

studi keilmuan  Hubungan Internasional dalam kaitannya dengan  studi misi 

perdamaian dunia (Peacekeeping) dan Pembangunan Perdamaian (Peacebuilding) 

yang dilaksanakan oleh MINUSCA dalam menghadapi permasalahan 
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Humanitarian Crisis di Afrika Tengah dengan menggunakan strategi Operasi 

Militer Selain Perang (OMSP).  

 

1.5        Batasan Masalah 
 

Penelitian ini berfokus kepada bentuk strategi OMSP guna menghadapi 

permasalahan krisis kemanusiaan pada misi perdamaian MINUSCA pada tahun 

2018-2022.



 

 

 
 
 
 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 Bab ini menyajikan lima penelitian terdahulu untuk membantu penulis 

dalam mendapatkan data atau informasi pendukung penelitian. Konsep OMSP 

(Operasi Militer Selain Perang) dan kerangka penelitian bertujuan untuk membantu 

penulis dalam menjelaskan alur pemikiran dan analisis permasalahan utama dalam 

penelitian dan menciptakan alur piker dengan memberikan gambaran mengenai 

strategi OMSP pada misi perdamaian MINUSCA dalam menghadapi Humanitarian 

Crisis pada tahun 2018-2022. 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 
 

Penelitian ini membahas mengenai misi perdamaian dunia (Peacekeeping) 

di Afrika Tengah guna menyelesaikan permasalahan Humanitarian Crisis 

menggunakan strategi operasi militer selain perang (OMSP). Pada penelitian ini, 

beberapa penelitian terdahulu dengan tema yang berhubungan digunakan oleh 

penulis. Sehingga penulis menggunakan 6 penelitian terdahulu sebagai landasan 

penelitian.  

Penelitian ini menggunakan metode bibliometric dengan menggunakan dua 

software, yakni Publish or Perish untuk memperoleh databse dan VosViewer untuk 

membuat peta hasil penelitian. Bibliometrik merupakan metode statistik untuk 

menganalisis artikel, buku, dan publikasi lainnya, terutama yang berhubungan 

dengan konten ilmiah (Ball, 2021). Peneliti menggunakan beberapa kata kunci, 

antara lain, Strategy, MOOTW, Peace, MINUSCA, Humanitarian Crisis. Dengan 

kata kunci tersebut, peneliti menemukan sumber-sumber terkait, termasuk sumber 

sejak tahun 2013. Setelah data diperoleh dari Publish or Perish, peneliti memetakan 

data tersebut menggunakan VosViewer. Peneliti kurang mendapatkan penelitian 

yang berfokus pada topik ini, sehingga peneliti memilih untuk berokus pada analisis 
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strategi OMSP pada misi perdamaian MINUSCA dalam menghadapi Humanitarian 

Crisis pada tahun 2018—2022. Berikut pemetaan VosViewer yang dilakukan oleh 

peneliti : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Hasil pemetaan VosViewer peneliti 
Sumber: Diolah oleh peneliti untuk keperluan penelitian 

 

Pertama, penelitian dengan tema kesenjangan gender dalam misi PKO 

(Peacekeeping Operation) MINUSCA yang ditulis oleh Andiara Valloni dos Santos  

dengan judul ‘Unpacking’ the gender perspective at UN Peacekeeping Operations: 

A case study of MINUSCA through a feminist lens’, membahas mengenai penerapan 

misi perdamaian MINUSCA yang implementasinya tidak melibatkan kesetaraan 

gender dalam bentuk operasi militer dan juga taktik perdamaian. Resolusi PBB 

1325 merupakan sejarah dari terbangunnya Women, Peace, and Security Agenda 

sebagai tanda pertama kalinya Dewan Keamanan PBB melibatkan perempuan 

dalam kondisi pasca konflik (Cohn, 2010). PBB berharap dengan tercapainya 

kesetaraan gender dalam operasi misi perdamaian (Peacekeeping) maka akan 

memberikan keamanan pada wanita dalam situasi pasca konflik dan berpartisipasi 

dalam misi perdamaian bersama pasukan MINUSCA (United Nations, 2000). 

Penelitian ini juga membahas peran dari Kapten Marcia Braga memasukkan 
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perspektif gender dalam mendukung keberhasilan dari operasi perdamaian  

(Andiara, 2020 : 19). 

Relevansi antara penelitian yang dibuat oleh penulis dan jurnal yang 

berjudul Unpacking’ the gender perspective at UN Peacekeeping Operations: A 

case study of MINUSCA through a feminist lens’ terletak pada ruang lingkup 

MINUSCA mengenai berbagai bentuk formasi susunan pasukan yang bergerak 

dalam misi perdamaian, selain itu penelitian tersebut menjelaskan mengenai peran 

penting gender dalam penempatan pasukan yang melibatkan wanita pada operasi 

misi perdamaian serta membahas beberapa konflik yang terjadi di Afrika Tengah, 

salah satunya mengenai perlindungan wanita pada masa operasi, sebagai bukti 

adanya tindak kekerasan seksual pasca konflik.  

Kedua, penelitian bertema resolusi konflik terhadap konflik besar dunia, 

membahas tentang resolusi konflik yang berjudul ‘conflict containment and 

peacekeeping’, membahas konsep peran pihak ke-3 atau third parties terhadap 

penyelesaian konflik dalam misi penjaga perdamaian (Peacekeeping Operations) 

yang terjadi pada suatu wilayah konflik. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa 

third parties merupakan pasukan MINUSCA yang berperan sebagai resolusi 

konflik untuk menengahi permasalahan antara pihak yang berkonflik di RAT 

(Republik Afrika Tengah) (Ramsbotham dan Woodhouse, 2011 : 213). 

Relevansi antara penelitian yang dibuat oleh penulis dan jurnal yang 

berjudul ‘conflict containment and peacekeeping’ terletak pada peran dan fungsi 

dari MINUSCA dalam menjalankan misi perdamaian di RAT. Pasukan MINUSCA 

merupakan pasukan operasi penjaga perdamaian PBB yang bertugas memberikan 

perlindungan terhadap warga sipil dan hak asasi manusia serta bertujuan untuk 

menciptakan keadilan dan supremasi hukum di wilayah Republik Afrika Tengah 

(MINUSCA, 2022).  

Ketiga, penelitian bertema keberagaman pasukan MINUSCA yang 

melibatkan aktor militer dan sipil pada misi perdamaian dunia yang berjudul 

‘Coping with Diversity: Military and Civilian Actors in MOOTW’, membahas 

mengenai keragaman pada kegiatan militer yang aktornya merupakan organisasi 
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militer itu sendiri, keragaman militer dapat memuat keragaman karakteristik 

personel, seperti jenis kelamin, etnis agama, dan orientasi seksual. Selain itu 

keberagaman pasukan dalam misi operasi militer selain perang (OMSP) akan 

mengacu pada kemampuan personel MINUSCA dalam beradaptasi dengan 

lingkungan terjadinya konflik, kemampuan tersebut diperlukan sebagai pendukung 

keberhasilan operasi perdamaian dunia yang tergabung dalam operasi OMSP di 

Afrika Tengah serta merupakan gabungan dari berbagai pasukan militer, kepolisian, 

dan sipil yang berasal dari beberapa negara keanggotaan PBB (Marina, 2007 : 27).  

Relevansi jurnal yang berjudul ‘Coping with Diversity: Military and 

Civilian Actors in MOOTW’ dengan penelitian yang dibuat oleh penulis terletak 

pada upaya menyelesaikan permasalahan Humanitarian Crisis dengan 

menggunakan analisis OMSP serta menjadikan keberagaman pasukan, seperti 

perbedaan kepentingan kontingen, sumber daya, dan juga bahasa sebagai salah satu 

pendukung keberhasilan operasi perdamaian (Marina, 2007 : 27). 

Keempat, penelitian dengan tema kontribusi militer China dalam operasi 

MINUSMA (Multidimensional Integrated Stabilization Mission in Mali) yang 

ditulis oleh Marc Lanteigne, dengan judul ‘China’s UN Peacekeeping in Mali and 

Comprehensive Diplomacy’, membahas mengenai kontribusi militer China pada 

misi perdamaian di Mali yang menangani krisis kemanusiaan, seperti mendorong 

penyelesaian perselisihan multilateral secara damai, mengirimkan pasukan militer 

China pada misi perdamaian, memberi bantuan bencana alam, dan memelihara 

perdamaian dengan menggunakan strategi operasi militer selain perang (OMSP) 

(Lanteigne, 2019 : 2).  

Relevansi antara penelitian yang dibuat oleh penulis dengan jurnal yang 

berjudul ‘China’s UN Peacekeeping in Mali and Comprehensive Diplomacy’ 

terletak pada misi perdamaian,  dimana keduanya menggunakan strategi OMSP 

dalam menyelesaikan permasalahan Humanitarian Crisis. Selain itu, keduanya 

melaksanakan misi perdamaian dibawah naungan PBB, yakni MINUSCA yang 

beroperasi di  Republik Afrika Tengah dan MINUSMA yang beroperasi di wilayah 

Mali.  
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Kelima, penelitian bertema keterlibatan pasukan pertahanan Zimbabwe 

dalam kegiatan politik, sosial dan ekonomi melalui operasi militer selain perang 

(OMSP), ditulis oleh Godwin Vhumba dengan judul ‘The Zimbabwe Defence 

Force’s Military Operations Other than War (MOOTW) in the Post -2000 Period’. 

Penelitian ini membahas mengenai peran militer dalam pemerintahan negara 

dengan menggunakan strategi OMSP untuk memberikan perlindungan terhadap 

warga sipil dari bencana, menjaga perdamaian, membantu pendistribusian 

makanan, dan penyediaan lingkungan yang aman bagi ekonomi dan politik 

pemerintahan Zimbabwe (Vhumba, 2020 : 150).  

Relevansi penelitian yang dibuat oleh penulis dengan jurnal yang berjudul 

‘The Zimbabwe Defence Force’s Military Operations Other than War (MOOTW) 

in the Post -2000 Period’, terletak pada penggunaan strategi OMSP dalam 

menyelesaikan Humanitarian Crisis guna memberikan perlindungan terhadap 

warga sipil serta memberikan keamanan terhadap berjalannya kegiatan sosial, 

politik, dan ekonomi negara (Vhumba, 2020 : 150).  

Keenam, penelitian bertema peningkatan hubungan sipil-militer dalam 

studi pemerintahan Afrika pasca-kolonial dan tantangan pembangunan dengan 

menggunakan strategi OMSP, ditulis oleh Erik Lin-Greenberg dengan judul ‘Non-

Traditional Security Dilemmas: Can Military Operations other than War Intensify 

Security Competition in Asia?’. Penelitian ini membahas mengenai keterlibatan 

pasukan militer pada pembangunan negara dengan menggunakan strategi OMSP 

(Greenberg, 2018 : 283).  

Relevansi penelitian yang dibuat oleh penulis dengan jurnal yang berjudul 

‘Non-Traditional Security Dilemmas: Can Military Operations other than War 

Intensify Security Competition in Asia?’ terletak pada penggunaan strategi OMSP 

dalam menyelesaikan Humanitarian Crisis dan pembangunan  negara. 
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Tabel 2.1 Komparasi Penelitian Terdahulu 

Nama 

Penulis 

Judul & Tahun 

Penelitian 
Hasil Penelitian Metode Penelitian 

Perbedaan dengan Skripsi 

Penulis 

Andiara 

Valloni 

dos 

Santos   

Unpacking’the 

gender perspective 

at UN 

Peacekeeping 

Operations: A case 

study of MINUSCA 

through a feminist 

lens (2020) 

Menjelaskan pentingnya penerapan misi perdamaian 

MINUSCA yang mengimplementasikan  kesetaraan 

gender dalam operasi militer dan juga taktik 

perdamaian. Resolusi PBB 1325 merupakan sejarah 

dari terbangunnya Women, Peace, and Security 

Agenda. PBB berharap dengan tercapainya kesetaraan 

gender dalam operasi misi perdamaian (Peacekeeping) 

maka akan memberikan keamanan pada wanita dalam 

situasi pasca konflik. Selain itu, wanita juga diharapkan 

agar berpartisipasi dalam misi perdamaian MINUSCA.  

Kualitatif Keduanya membahas mengenai 

komponen pasukan perdamaian 

MINUSCA, namun perbedaan 

terletak pada fokus strategi OMSP 

yang bertugas menyelesaikan 

permasalahan Humanitarian Crisis 

di Afrika Tengah. 

Olivier 

Ramsboth

am & 

Tom 

Woodhou

se  

Conflict 

containment and 

peacekeeping 

(2011) 

Menjelaskan peran dari pihak ke-3 atau third parties 

terhadap penyelesaian konflik dalam misi penjaga 

perdamaian (Peacekeeping Operations). Third parties 

merupakan pasukan MINUSCA yang berperan sebagai 

resolusi konflik untuk menengahi permasalahan antara 

pihak yang berkonflik di RAT (Republik Afrika 

Tengah). 

Kualitatif Kedua penelitian ini membahas 

mengenai misi perdamaian 

MINUSCA, namun yang 

membedakan ialah penelitian dari  

penulis tidak hanya berfokus pada 

peran pasukan perdamaian, 

melainkan kepada strategi OMSP 

dalam menyelesaikan krisis 

kemanusiaan di Afrika Tengah.  
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Marina Coping with 

Diversity: Military 

and Civilian Actors 

in MOOTW (2007) 

Membahas pentingnya pasukan MINUSCA untuk 

memahami keragaman dalam penyelenggaraan OMSP. 

Dengan tujuan agar pasukan perda terhadap budaya 

militer internasional. 

Kualitatif Kedua penelitian ini membahas 

mengenai strategi 

penyelenggaraan OMSP, namun 

yang membedakan adalah fokus 

penyelesaian permasalahan krisis 

kemanusiaan di Afrika Tengah 

Marc 

Lanteigne 

China’s UN 

Peacekeeping in 

Mali and 

Comprehensive 

Diplomacy (2019) 

Membahas kontribusi militer China pada misi 

perdamaian di Mali yang menangani krisis 

kemanusiaan, seperti mendorong penyelesaian 

perselisihan multilateral secara damai, mengirimkan 

pasukan militer China pada misi perdamaian, memberi 

bantuan bencana alam, dan memelihara perdamaian 

dengan menggunakan strategi operasi militer selain 

perang (OMSP). 

Kualitatif Kedua penelitian ini menggunakan 

strategi OMSP dalam 

menyelesaikan Humanitarian 

Crisis, namun yang membedakan 

adalah tempat pelaksanaan operasi 

perdamaian, yakni di Mali. 

Godwin 

Vhumba 

The Zimbabwe 

Defence Force’s 

Military 

Operations Other 

than War 

(MOOTW) in the 

Post -2000 Period 

(2020) 

Membahas mengenai peran militer dalam 

pemerintahan negara dengan menggunakan strategi 

OMSP untuk memberikan perlindungan terhadap 

warga sipil dari bencana, menjaga perdamaian, 

membantu pendistribusian makanan, dan penyediaan 

lingkungan yang aman bagi ekonomi dan politik 

pemerintahan Zimbabwe. 

Kualitatif Keduanya membahas mengenai 

strategi OMSP yang digunakan 

untuk menyelesaikan 

Humanitarian Crisis, namun yang 

membedakan adalah tempat 

pelaksanaan, yakni di Zimbabwe 

dan juga kepentingan misi yang 

berada pada tingkat regional.  
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Erik Lin 

Grenberg 

Non-Traditional 

SecurityDilemmas: 

Can Military 

Operations other 

than War Intensify 

Security 

Competition in 

Asia? (2018) 

Membahas mengenai peningkatan hubungan sipil-

militer dan peran pasukan militer pada pembangunan 

negara dengan menggunakan strategi OMSP. 

Kualitatif Keduanya membahas mengenai 

strategi OMSP, namun yang 

membedakan adalah tujuan dari 

digunakannya strategi OMSP yang 

mana pada penelitian sebelumnya, 

strategi tersebut digunakan untuk 

membantu pembangunan negara. 

 
Sumber: Diolah oleh penulis 
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2.2 Landasan Konsep 
 

2.2.1 Operasi Militer Selain Perang (OMSP)  
 

Menurut Vhumba (2020 : 3) Teori Operasi Militer Selain Perang 

(OMSP) memiliki fokus pada upaya mencegah perang, menyelesaikan 

konflik, mendukung perdamaian, dan membantu warga sipil dalam 

menangani krisis dalam negeri. OMSP melibatkan operasi gabungan yang 

memiliki tanggung jawab dalam mengawasi penggunaan senjata dan 

menjaga perdamaian. Jurnal tersebut juga menjelaskan bahwa Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) telah mengadopsi Resolusi Dewan Keamanan 1674 

(2006) dengan tujuan melindungi warga sipil selama konflik bersenjata dan 

meningkatkan fokus pada perlindungan warga sipil dalam misi perdamaian. 

(Vhumba, 2020 : 11). Dalam pelaksanaannya,  OMSP terbagi atas beberapa 

jenis kegiatan, yakni mencegah gerakan separatisme, mengamankan 

bentrok senjata, mencegah gerakan terorisme, mengamankan batas antar 

wilayah, mengamankan objek penting, membantu tugas pemerintah daerah 

dalam pembangunan, membantu kepolisian dalam ketertiban dan 

keamanan, membantu korban bencana alam, mengamankan tamu negara, 

memberi pertolongan terhadap korban kecelakaan, dan mengamankan 

korban perang serta melaksanakan tugas perdamaian dunia yang menjadi 

fokus penelitian penulis (Darwanto, 2020). 

Dalam misi perdamaian, OMSP memiliki prosedur dan panduan 

yang terdefinisi dengan jelas mengenai bagaimana memberikan 

perlindungan kepada warga sipil serta perencanaan misi untuk memastikan 

perlindungan tersebut terjamin. Fokus utama dalam misi OMSP adalah 

perlindungan warga sipil, yang menjadi prioritas utama guna memastikan 

pelaksanaan misi sesuai dengan mandat yang diberikan.(Vhumba, 2020 : 

81). Serta salah satu strategi dalam Operasi Militer Selain Perang (OMSP) 

adalah koordinasi antar lembaga yang efektif dan juga pemahaman 

mengenai budaya militer internasional (Aguilera, 2018). Dalam 

pelaksanaannya, OMSP menggunakan metode yang sama dengan operasi 

perang, yakni memegang teguh pada prinsip yang bertujuan untuk 
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memudahkan, melindungi personil yang bertugas, dan mempercepat 

pelaksanaan tugas yang mana dalam hal ini pemimpin harus menguasai 

prinsip dan tata cara operasi sesuai dengan aturan yang telah disepakati 

bersama, prinsip itu antara lain, kejelasan target sasaran, keuletan operasi, 

batasan, keabsahan, dan juga keselamatan (US Headquarters Department of 

the Army, 2017).  Menurut Darwanto (2015) Untuk menjalankan strategi 

OMSP dengan sukses, persiapan yang komprehensif diperlukan sebelum 

melaksanakan misi perdamaian. Salah satu persiapan tersebut adalah 

memastikan kesiapan persenjataan yang dibutuhkan untuk menghadapi 

kelompok yang menyebabkan kekacauan di negara tersebut. Penggunaan 

senjata dalam OMSP bertujuan untuk menonaktifkan pelaku kejahatan 

sambil mempertahankan kehidupan mereka, serta untuk melindungi 

pasukan OMSP. 

Dalam sejarah misi perdamaian MINUSCA, pasukan perdamaian 

menggunakan dua unsur strategi OMSP yang terbagi atas Tactical 

(Peacekeeping) dan Support (Peacebuilding). (Wulansari et al., 2020) 

Peacekeeping merupakan nama lain dari Strategi Tactical, strategi tersebut 

melaksanakan operasi misi perdamaian dengan menurunkan langsung 

pasukan militer ke lokasi terjadinya Humanitarian Crisis di RAT. Dalam 

pelaksanaan misi perdamaian, Strategi Tactical mengintegrasikan 

keragaman budaya militer internasional dengan tujuan mencapai kesatuan 

dalam menjalankan misi perdamaian (Ghiselli A, 2020: 421-442). Strategi 

Support berfungsi sebagai pendukung strategi Tactical dengan 

menempatkan pasukannya berada dibalik layar. Pasukan tersebut berfungsi 

sebagai penyedia berbagai keperluan Tactical (Peacekeeping) dalam 

menjalankan misinya di lapangan, seperti persenjataan, alat kesehatan, dan 

konsumsi. Selain itu, strategi Support juga berfungsi sebagai pemberi 

penyuluhan masyarakat di RAT, seperti penyuluhan anti narkoba, kekerasan 

seksual, pendidikan, dan budaya.  

Salah satu bagian dari strategi OMSP adalah peran pasukan 

MINUSCA sebagai third parties. Third parties memposisikan pasukan 
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MINUSCA untuk menengahi konflik yang terjadi ditengah masyarakat di 

RAT. Seperti, konflik antara kelompok seleka dan anti balaka yang 

disebabkan oleh perebutan desa  di RAT (Andiara, 2020 : 15). Strategi 

OMSP juga menjelaskan mengenai pentingnya implementasi kesetaraan 

gender dalam misi perdamaian MINUSCA. Hal tersebut merupakan bagian 

dari taktik strategi OMSP untuk membangun Women, Peace, and Security 

Agenda yang bertujuan agar memberikan keamanan pada wanita dalam 

situasi konflik. Selain itu, wanita juga diharapkan agar berpartisipasi dalam 

misi perdamaian MINUSCA. Partisipasi wanita dalam strategi OMSP  

dibuktikan dengan terbentuknya SEA (Sexual Exploitation Abuse) sebagai 

bagian dari strategi Support (Peacebuilding). SEA berfungsi sebagai media 

penyuluhan kekerasan seksual terhadap wanita (Andiara, 2020 : 78). Selain 

itu, salah satu bentuk strategi OMSP yakni pembangunan. Strategi 

pembangunan masuk ke dalam strategi support OMSP yang bernama 

ENGCOY (Engineering Company). Strategi tersebut bertujuan untuk 

memberikan bantuan fasilitas umum kepada masyarakat, seperti jalan, 

sumur, drainase, dan jembatan sehingga mengurangi angka kematian yang 

disebabkan oleh kelaparan dan penyakit menular (malaria & DBD) 

(Godwin, 2020 : 2). 

2.3 Kerangka Pemikiran 
 

Kerangka pemikiran bertujuan untuk membantu penulis dalam menjelaskan 

alur pemikiran dan analisis permasalahan utama dalam penelitian ini. OMSP 

merupakan strategi yang digunakan dalam mengatasi pemberontakan senjata, 

pengamanan obyek vital, membantu tugas pemerintah daerah dalam pembangunan, 

mengatasi terorisme, membantu tugas kepolisian, mengamankan tamu negara, 

membantu korban bencana alam dan korban perang serta melaksanakan tugas 

perdamaian dunia pada misi perdamaian MINUSCA guna menghadapi 

Humanitarian Crisis di Afrika Tengah pada tahun 2018-2022 yang sebelumnya 

tidak mampu dihadapi oleh pemerintah Afrika Tengah, AU, BINUCA, dan MISCA. 
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Gambar 2.2 Bagian Kerangka Pemikiran 
Sumber : Diolah oleh Penulis 

 

Kegagalan pemerintah Republik Afrika Tengah 
(RAT), African Union (AU), BINUCA, dan 
MISCA dalam menghadapi Humanitarian 

Crisis pada tahun 2018—2022 

PBB dengan mandat R2P (Responsibility to 
Protect) menurunkan MINUSCA 

MINUSCA menggunakan strategi OMSP 
(Operasi Militer Selain Perang) dalam 

menghadapi Humanitarian Crisis 

Peacekeeping 
(Tactical) 

Peacebuilding 
(Support) 

Terdiri atas: Human 
Controlling, Show of 

Force, dan Disarmament 

 

Terdiri atas: Reporting, 
Community Building,  Social 
Services, Recontruction and 
Development, Engineering 

Company . 

 

OMSP terbagi atas Peacekeeping dan 
Peacebuilding 



 

 

 
 
 
 
 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Bab ini memberikan informasi metodologi penelitian yang digunakan oleh 

peneliti. Bab ini terdiri dari empat bagian, yaitu: tipe penelitian, fokus penelitian, 

jenis dan taknik pengumpulan data, serta analisis data. Pada penelitian ini, penulis 

menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, dengan fokus penelitian, yakni 

strategi OMSP pada misi perdamaian MINUSCA dalam menghadapi Humanitarian 

Crisis pada tahun 2018—2022. Sumber data sekunder dengan menggunakan teknik 

studi literatur dan wawancara merupakan acuan penulis dalam mengumpulkan data 

dan fakta, untuk kemudian disajikan dan disimpulkan oleh penulis berdasarkan data 

dan informasi yang diperoleh. 

 

3.1  Tipe Penelitian 

Penulis menggunakan metode kualitatif dan studi pustaka dalam 

penelitiannya. Sherman dan Webb berpendapat bahwa penelitian kualitatif 

berkaitan dengan sesuatu yang bersifat spontan dan dapat dilihat pada keadaan yang 

sudah terjadi maupun yang akan terjadi. Menurut Harahap (2020) penelitian 

kualitatif memiliki fokus pada proses penelitian dan makna yang terkandung dalam 

hasil penelitian tersebut. Selain itu, penelitian kualitatif juga menekankan pada 

studi manusia, institusi, objek, dan interaksi antara setiap elemen dengan tujuan 

untuk menginterpretasikan fenomena, tindakan, dan peristiwa yang terjadi. 

(Mohamed, Abdul Majid & Ahmad, 2018). Sale, et al. (2020) menjelaskan bahwa 

dalam menggunakan metode kualitatif, penelitian akan dipengaruhi oleh bentuk 

cerminan  sudut pandang atas realitas.  

Penulis menjelaskan tentang tiga faktor yang menjadi alasan dalam memilih 

penggunaan metode kualitatif, yaitu (a) perspektif terhadap fenomena yang ada di 
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dunia, (b) bentuk pertanyaan dalam penelitian, dan (c) kepraktisan yang terkait 

dengan penggunaan metode kualitatif (Abdullah, 2015). McCusker, K., & 

Gunaydin, S. (2015) mengatakan bahwa penelitian yang menggunakan metode 

kualitatif memiliki tujuan untuk mengetahui cara dari suatu kelompok atau individu 

ketika menemukan suatu isu. Dengan itu, maka penelitian kualitatif penting 

dilakukan oleh peneliti guna memastikan hasil terbaik dalam penelitian, hal tersebut 

disebabkan penulis harus memberikan kesimpulan  terhadap data yang telah 

dikumpulkan. 

3.2  Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis berfokus pada strategi OMSP pada misi 

perdamaian MINUSCA guna menyelesaikan Humanitarian Crisis di Afrika 

Tengah, 2015-2020. 

3.3 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data  

Penulis menggunakan jenis data sekunder dan wawancara dalam 

penelitiannya. Data sekunder adalah data yang bersumber dari berbagai sumber data 

tertulis serta berasal dari sumber penelitian yang sudah ada. Terdapat dua teknik 

pengumpulan data sekunder, yakni berasal dari data-data tertulis dan penelitian 

sebelumnya. Adapun teknik dalam mengumpulkan data, terdapat dua teknik 

pengumpulan data penulis, yaitu Studi literatur yang merupakan teknik 

pengumpulan data sebagai referensi, dengan mendapatkan informasi dari data yang 

tersedia pada penelitian, jurnal, majalah, buku, dan artikel dan Studi dokumentasi 

yang merupakan kumpulan data dari berbagai dokumen asli, seperti artikel dari 

pemerintah, perusahaan, organisasi, laporan (report) yang datanya dapat diakses 

melalui website resmi, seperti data laporan yang berasal dari Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB), Office for the Coordination of Humanitarian Affairs (OCHA), 

Multidimensional Integrated Stabilization Mission in the Central Africa Republic 

(MINUSCA), dan data laporan dari pihak-pihak lain yang terkait dengan topik 

permasalahan penelitian ini.  
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Wawancara merupakan salah satu jenis teknik pengumpulan data atau 

informasi dari penelitian kualitatif yang dilakukan dengan cara wawancara 

(Interview) sumber informasi atau pemberi informasi. Tujuan dilakukan wawancara 

adalah untuk mencatat berbagai opini, emosi, perasaan terkait hubungan individu 

dalam suatu organisasi, baik organisasi lokal maupun internasional. Teknis dalam 

melakukan wawancara dapat secara sistematis dan juga non sistematis, sistematis 

berarti wawancara dilakukan dengan persiapan penyusunan pedoman atau naskah 

dalam wawancara, kemudian non sistematis berarti wawancara dilakukan secara 

langsung tanpa adanya penyusunan pedoman atau naskah (Kasawati, 2020 : 5). 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara bersama dengan empat 

perwakilan kontingen MINUSCA Indonesia, antara lain Bripka Wahyu Dinawan 

dan Briptu Daniel berasal dari Korps Brimob Polda Lampung serta Bripka Wahyu 

dan Bripka Ade Rizky berasal dari Polda Lampung. Bripka Wahyu Dinawan dan 

Briptu Daniel merupakan bagian dari pasukan FPU 3 MINUSCA Indonesia yang 

telah melaksanakan misi perdamaian pada tahun 2021-2022, sedangkan Bripka Ade 

Rizky dan Bripka Wahyu merupakan bagian dari pasukan FPU 4 MINUSCA pada 

tahun 2023.  

 

3.4 Analisis data 
 

Data sekunder digunakan oleh penulis dalam penelitian ini. Data sekunder 

merupakan data yang berasal dari hasil analisis suatu penelitian yang dibuat oleh 

pihak lain dalam suatu jurnal, berita, buku dengan tujuan agar penulis tidak berada 

pada kajian langsung sehingga metode tersebut dinamakan studi pustaka. Selain itu 

penulis juga mendapatkan informasi melalui wawancara yang dilakukan kepada 

salah satu anggota pasukan MINUSCA yang sedang melaksanakan misi 

perdamaian di RAT. Studi pustaka dilakukan oleh penulis di tempat yang 

menyediakan berbagai data pendukung penelitian dan responden, seperti di 

Perpustakaan Universitas Lampung serta Satbrimob Polda Lampung.  

3.4.1  Teknik Analisis Data  
 

Teknis data merupakan model yang digunakan penulis untuk 

melakukan analisis pada data. Pada penelitian ini, teknik deskriptif kualitatif 
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merupakan cara yang digunakan oleh penulis yang menyertakan statistik 

dan angka dalam analisis data. Penulis dituntut agar mampu menjelaskan 

dan menginterpretasikan serta menyimpulkan suatu fenomena. 

 
3.4.2  Pendekatan / Jenis Penelitian 

 

Dalam penelitiannya, penulis menggunakan jenis atau bentuk 

penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif. John W. Cresswell dalam 

menjelaskan metodologi penelitian yang bersifat kualitatif merupakan 

prosedur pendekatan untuk menggali dan memahami isi yang terdapat 

dalam kelompok atau individu dari permasalahan sosial dan kemanusiaan. 

Selain itu, Noman Denzin dan Yvonna Linclon menjelaskan bahwa 

penelitian kualitatif merupakan bidang ilmu disiplin sosial yang berisi 

berbagai metode, seperti wawancara, literatur, analisis wacana, sejarah atau 

multimetode. Sehingga metode kualitatif pada penelitian ini merujuk pada 

prosedur suatu penelitian yang dapat menghasilkan data deskriptif atau data 

yang dapat menggambarkan dan menafsirkan kata-kata tertulis/berasal dari 

lisan orang lain / wawancara perilaku sosial suatu lingkungan yang sedang 

diamati. 



 

 

 
 
 
 
 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 Bab ini menjelaskan simpulan dan saran yang diusulkan oleh peneliti pada 

penelitian ini. Pada simpulan, peneliti akan menjelaskan jawab dari pertanyaan 

penelitian ini. Peneliti juga akan menguraikan poin-poin pokok dari situasi 

Humanitarian Crisis pada tahun 2018—2022 di Republik Afrika Tengah yang 

dihadapi oleh pasukan MINUSCA dengan menggunakan strategi OMSP. 

Selanjutnya, peneliti menuliskan saran kepada pihak terkait, terutama para pengkaji 

Hubungan Internasional. 

 
 5.1 Simpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

menghadapi Humanitarian Crisis, 2018-2022. Pemerintah RAT dianggap tidak 

mampu untuk menghadapi permasalahan Humanitarian Crisis di negaranya. 

Sehingga menurut R2P PBB menjelaskan bahwa jika sebuah negara tidak mampu 

atau tidak mau melindungi rakyatnya, maka tanggung jawab tersebut bisa 

dipindahkan ke komunitas internasional di bawah kepemimpinan PBB, pasukan 

tersebut bernama MINUSCA. Pada tahun 2018-2022, Humanitarian Crisis yang 

paling krusial terjadi di RAT adalah kasus pemerkosaan, kurangnya fasilitas 

kesehatan dalam menghadapi covid-19 dan campak, serta tingginya pengungsian di 

RAT. Untuk menghadapi hal tersebut, MINUSCA menggunakan strategi OMSP 

yang terbagi atas Peacekeeping (Tactical) dan Peacebuilding (Support). strategi 

Peacekeeping (Tactical) terdiri dari, Human Controlling, Show Of Force, dan 

Disarmament. Sedangkan strategi Peacebuilding (Support) terdiri dari, Reporting, 

Bimas (Pembinaan Masyarakat), Bakti sosial, Reconstruction and Development, 

dan ENGCOY (Engineering Company). Kedua strategi tersebut akan saling 

membantu guna menghadapi Humanitarian Crisis di RAT, 2018-2022. 
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5.2 Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan 

agar peneliti selanjutnya dapat melakukan wawancara kepada informan atau 

narasumber yang berasal dari kontingen negara lain yang tergabung dalam PBB 

sehingga informasi dan data yang didapatkan akan lebih luas dan dalam. Kemudian 

penulis juga menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat menggali informasi 

pasukan MINUSCA yang sedang bertugas dalam operasi perdamaian MINUSCA 

sehingga akan mendapatkan informasi terkini dan mengetahui perubahan dalam 

strategi OMSP yang digunakan dalam menghadapi Humanitarian Crisis di RAT.
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